BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti laksanakan selama dilapangan,
dapat disimpulkan bahwa faktor yang menjadi daya tarik mahasiswa datang ke coffee
shop yaitu fasilitas-fasilitas yang disediakan coffee shop sangat lengkap diantaranya
view yang menarik, lokasi \s‘trategis, tempat yang -nyaman, minuman dan makanan
yang sesuai dengan harga mahasiswa dan konsep yang diberikan sangat membantu
mahasiswa baik hanya untuk sekedar nongkrong, bersantai, membuat tugas,
menghabiskan waktu luang dan adanya relasi antara pemilik atau barista kepada
pengunjung karena ini merupakan salah satu faktor pendorong yang memiliki
pengaruh besar.

Tidak bisa dipungkiri bahwa coffee shop memiliki daya tarik yang tinggi untuk
mahasiswa, ketertarikan mahasiswa ini didasarkan pada banyak faktor, termasuk
faktor nilai eksistensi dan nilai- popularitas yang dirasakan mahasiswa apabila
mengunjungi coffee, shop. Pada penelitian yang dilakukan selama kurang lebih 2
bulan ini membuktikan bahwa mayoritas mahasiswa dan mahasiswi yang berkegiatan
di coffee shop dapat menghabiskan waktunya 3 sampai 7 kali dalam seminggu, dan
menghabiskan waktu sebanyak 4 sampai 6 jam. Mahasiswa yang nongkrong tidak
merasa keberatan dan tidak merasa dirugikan karena adanya poin-poin penting yang
didapatkan pada saat nongkrong di coffee shop. Poin tersebut dapat berupa mengobati

rasa emosional baik itu lelah dikampus, adanya permasalahan pribadi atau lelah akan



tugas-tugas. Lalu, menghabiskan waktu luang karena menurut mahasiswa tidak
adanya pilihan lain atau aktivitas lain yang dilaksanakan setelah perkuliahan selesai.

Selain itu, dikarenakan tidak adanya pilihan lain selain coffee shop, mahasiswa
menjadikan coffee shop merupakan aktivitas yang berulang dan terpola, sehingga
menjadikannya sebuah gaya hidup / lifestyle. Coffee shop yang merupakan salah satu
gaya hidup bagi mahasiswa bukan hanya untuk sekedar minum kopi melainkan juga
menikmati minuman, makénan, kyonsep dan view yang’ diberikan. Hal ini tidak
dianggap merugikan bagi pihak coffee shop karena masih adanya beberapa menu
yang disediakan selain kopi untuk nongkrong di coffee shop. Coffee shop juga
merupakan salah satu tempat atau suatu gaya hidup yang saat ini viral, baik itu
dikalangan mahasiswa ataupun | masyarakat, dengan cara menikmati kopi yang
berbeda dari sebelumnya, karena saat ini adanya kepuasan atau eksistensi tersendiri
pada saat mengunjungi coffee shop dibandingkan mengunjungi warung kopi.

B. Saran
Sebagai peneliti yang melakukan penelitiannya mengenai Coffee Shop sebagai

Lifestyle bagi mahasiswa di Kecamatan Pauh Kota Padang. Selama berada di

lapangan, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran kepada Pemilik, Barista dan
Mahasiswa, dengan penjelasannya sebagai berikut :

1. Kepada Pemilik, karena peneliti mengambil data pada saat covid-

19. Diharapkan agar lebih menjaga protokol kesehatan seperti

menggunakan masker, menjaga jarak, menggunakan dan membawa

handsanitizer, mencuci tangan, melakukan cek suhu pada saat masuk



coffee shop dan check-in melalui aplikasi Pelindungi Lindungi terhadap

pelanggan yang sudah vaksin minimal sekali.

. Kepada Barista, lebih banyak mendengarkan keluhan dan saran yang
diberikan pelanggan karena membantu dari adanya perkembangan
untuk coffee shop. Kemudian, menjaga komunikasi dan silaturrahmi

yang baik kepada pelanggan.

. Kepada Mahasiswa, dengan adanya covid-19 dan peraturan yang
diberikan coffee shop kepada pelanggan, mahasiswa sebaiknya
mematuhi peraturan yang sudah diberikan sehingga dapat terjalinnya
kenyamanan antara pelanggan satu dan yang lainnya, pelanggan dan
barista. Kemudian, kepada mahasiswa yang datang berkelompok lebih
menjaga kenyamanan pelanggan lain agar tidak mengganggu aktivitas

atau kegiatan sebagaisesama pelanggan.



